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The research objective is to analyze and design systems that deal with 
manufacturing problems at PT. Anugerah Tridaya Mandiri Palembang, where the 
analysis and design can help simplify the search data and activities that exist within 
the company. 
Thesis writing method is a method of FAST (Framework for the Application 
of System Techniques) which consists of methods of analysis and design methods. 
The analytical method consists of an overview of the company, running the system 
procedure, problem analysis, requirements analysis, and feasibility analysis. Design 
method consists of a logical system design, design of physical systems, program 
design, and implementation plans. 
This application is designed using the software Microsoft Visual Basic 2008 
as a program application and SQL Server 2005 as database. 
The results of this analysis is expected to help reduce errors that occur in the 
process of purchase, sale and supply of raw materials and be able to simplify and 
speed in making the report. 
 












 Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan merancang sistem yang 
menangani masalah Manufaktur pada PT. Anugerah Tridaya Mandiri Palembang, 
dimana analisis dan perancangan ini dapat membantu mempermudah dalam pencarian 
data dan kegiatan-kegiatan yang ada dalam perusahaan. 
Metode penulisan skripsi adalah metode FAST (Framework for the 
Application of System Techniques )  yang terdiri dari metode analisis dan metode 
perancangan. Metode analisis terdiri dari gambaran umum perusahaan, prosedur 
sistem berjalan, analisis permasalahan, analisis kebutuhan, dan analisis kelayakan. 
Metode perancangan terdiri dari rancangan sistem logis, rancangan sistem fisik, 
rancangan program, dan rencana implementasi.  
Aplikasi ini dirancang dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft 
Visual Basic 2008 sebagai program aplikasinya dan SQL Server 2005 sebagai 
databasenya. 
Hasil analisis ini diharapkan mampu membantu mengurangi kesalahan yang 
terjadi dalam proses transaksi pembelian, penjualan dan persediaan bahan baku serta 
mampu mempermudah dan mempercepat dalam pembuatan laporan.  
 





Perkembangan dunia teknologi informasi semakin pesat dengan munculnya 
berbagai teknologi-teknologi baru yang saling bersaing untuk menunjukkan 
kemampuan dalam menyelesaikan suatu masalah. Perkembangan teknologi informasi 
yang berhubungan dengan sistem informasi, diperlukannnya sistem informasi yang 
mampu membantu peningkatan produktivitas dan kemudahan untuk mendapatkan 
informasi. Banyak perusahaan yang menerapkan teknologi informasi untuk 
mempermudah proses kerja dalam perusahaan. Dewasa ini, proses produksi pada 
setiap perusahaan harus lebih baik agar dapat menunjang hasil yang akan didapatkan. 
PT. ANUGERAH TRIDAYA MANDIRI PALEMBANG adalah sebuah 
perusahaan yang bergerak di bidang produksi air mineral yang beralamat di Jln. 
Talang Buluh RT 17 RW 003 Kec. Talang Kelapa Banyu Asin. Perusahaan ini berdiri 
sejak tanggal 12 Maret 2011,  dan salah satu faktor yang mendukung berdiri 
perusahaan ini yaitu adanya kesempatan usaha yang dimana sekarang konsumen lebih 
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menyukai minuman yang instant, produk air minum mineral dalam kemasan dengan 




Metodologi dalam pengembangan sistem informasi digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan aktifitas pengembangan sistem. Metodologi yang 
digunakan dalam pengembangan sistem ini adalah metode FAST (Framework For 
The Applications Of System Thinking). Dimana tahapan yang ada didalam metode 
FAST sebagai berikut: 
1. Fase Definisi Lingkup  
Fase ini adalah fase pertama dalam pengembangan sistem dengan 
FAST  yang bertujuan untuk menentukan metode yang akan digunakan, 
menganalisis kelayakan dan membuat jadwal penelitian. Adapun metode 
pengumpulan data yang dipakai adalah wawancara, observasi, dan studi 
literatur. 
2. Fase Analisis Masalah  
Fase ini mempelajari sistem yang ada dan menganalisis bidang 
masalah, sehingga menghasilkan satu set tujuan perbaikan sistem yang 
diperoleh dari pemahaman menyeluruh terhadap masalah-masalah serta 
yang manfaat yang akan diperoleh. Fase ini menggunakan alat analisis 
sebab dan akibat (Cause and Effects Analysis Matrix). 
3. Fase Analisis Persyaratan 
Pada fase ini pengguna sistem dan analis sistem harus dapat 
mengkomunikasikan apa yang diharapkan mengenai sistem yang dibuat 
kedalam sebuah kerangka PIECES untuk dapat menemukan beberapa 
syarat yang dapat mengidentifikasikan kebutuhan dan prioritas yang dapat 




4. Fase Desain Logis 
Pada fase ini analisis sistem menerjemahkan syarat-syarat yang 
telah diperoleh dari fase analisis persyaratan kedalam model-model 
sistem. Alat yang dapat digunakan dalam fase ini adalah use-case, diagram 
arus data logis (DADL), kamus data dan ERD (Entity Relationship 
Diagram). 
5. Fase Analisis Keputusan  
Pada fase ini bertujuan untuk identifikasi solusi-solusi sistem dan 
merekomendasikannya dengan memberikan nilai-nilai praktis yang 
terkandung didalamnya apabila pengembangan sistem itu diterapkan 
dalam perusahaan dengan menggunakan alat Candidate System Matrix. 
6. Fase Desain Fisik dan Integrasi Fisik 
Persetujuan yang diberikan pengguna sistem dalam fase analisis 
keputusan,  pada akhirnya dapat mengantarkan analis sistem untuk 
mendesain sebuah sistem baru. Pada tahap ini analis sistem juga 
memberikan prototype dan desain proses bisnis untuk sistem yang baru 
akan diterapkan. ERD untuk mengidentifikasi data, DFD untuk 
mengidentifikasi proses dan rancangan interface. 
7. Fase Konstruksi dan Pengujian 
Pada Fase ini dilakukan pengujian pada komponen sistem secara 
individu dan sistem secara keseluruhan. Setelah tes ini dilalui, maka 
sistem dapat mulai implementasikan. Adapun alat bantu yang digunakan 
anatara lain adalah flowchart, program microsoft visual basic.net, 
Database SQL server 2008. 
8. Fase Instalasi dan Pengiriman 
Pada Fase ini, dilakukan pengujian dan perbaikan, penginstalan 
database dan program baru, pelatihan bagi pengguna dan beralih ke 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1.  Profil PT. Anugerah Tridaya Mandiri Palembang 
PT. Anugerah Tridaya Mandiri Palembang merupakan perusahaan yang 
bergerak dibidang minuman ringan yang beralamat di Jln. Talang Buluh RT. 17 
RW 003 Kec. Talang Kelapa Banyuasin. Perusahaan ini berdiri pada tanggal 12 
Maret 2011. Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, perusahaan ini telah 
memiliki izin usaha diantaranya adalah Surat Izin Tempat Usaha (SITU)   
503/568/situ/bpt/2011 Pengelola kegiatan operasional pada PT. Anugerah Tridaya 
Mandiri Palembang sampai saat ini dikelola oleh Bapak Deddy Hakim Lie, SE. 
sebagai Pimpinan perusahaan dengan jumlah karyawan tetap yang ada pada saat 
ini berjumlah 40 orang. Perusahaan ini termasuk golongan perusahaan manufaktur 
yang memproduksi air mineral. 
2.  Prosedur Sistem yang Berjalan 
Berdasarkan pengumpulan data yang penulis lakukan, maka penulis dapat 
menyimpulkan prosedur sistem yang sedang berjalan pada PT. Anugerah Tridaya 
Mandiri  Palembang adalah sebagai berikut: 
1. Prosedur Pemesanan Bahan Baku Penunjang 
Setiap harinya kepala gudang melakukan pengecekkan mengenai 
jumlah bahan baku penunjang untuk produksi, jika bahan baku penunjang 
menipis maka kepala gudang memberikan informasi kepada bagian 
administrasi mengenai jumlah bahan baku penunjang yang menipis, dan 
bagian administrasi membuat daftar Purchase Order  tanpa memperkirakan 
biaya dan banyaknya pemesanan, biaya penyimpanan dan reorder point.  
2. Prosedur Pengambilan Air 
Bagian gudang persediaan akan mengambil air di mata air 
Sukomoro setiap harinya menggunakan truk pengangkut air. Biasanya 
setiap harinya akan dikirim 3 truk untuk mengambil air di mata air tersebut, 
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kemudian air akan diangkut menuju gudang persediaan air, dan disimpan 
dalam tangki besar sebelum diproduksi. 
3. Prosedur Produksi Air Mineral 
Proses produksi dilakukan rutin setiap hari dengan 3 shift pagi, 
siang, dan malam dengan komposisi produksi 3 shift memproduksi 
kemasan Cup dan botol dengan jumlah produksi yang konstan. Setiap hari 
akan dilakukan pengambilan air untuk diproduksi menjadi air minum 
kemasan. Air harus melewati tahapan water threatment agar menjadi air 
yang layak diminum, tahapan tersebut dilakukan oleh operator Quality 
control. 
Bagian produksi akan meminta bahan baku penunjang ke kepala 
gudang, dan kepala gudang akan menyuruh bagian gudang persediaan 
untuk mengambil bahan baku di gudang persediaan, kemudian kepala 
gudang akan melakukan serah terima bahan baku dengan bagian produksi. 
Air Minum dalam kemasan DAIRA terdiri dari kemasan Cup 240 ml dan 
botol 330 ml. 
Sebelum dilakukan pengemasan, air minum terlebih dahulu 
melewati tahap Visual Control yang dilakukan oleh bagian Inspector. 
Produk Jadi, apabila memenuhi persyaratan maka akan dilanjutkan ke 
bagian Quality Control yang akan melakukan pengujian Produk Jadi, bila 
telah memenuhi persyaratan maka staff produksi akan melakukan 
pengemasan cup serta identifikasi pada dus.  
Barang yang telah diproduksi akan dilakukan serah terima oleh staff 
produksi ke kepala gudang selanjutnya akan dibawa ke bagian gudang 
barang jadi, disana kepala gudang akan mencatat berapa banyak barang 
yang masuk, apabila akan dilakukan penjualan, maka proses bongkar muat 





4. Prosedur Pembuatan Laporan 
1.   Prosedur Pembuatan Laporan Produksi 
Staf produksi setiap harinya akan mendata semua hasil produksi 
yang pada akhir bulan akan direkap, data yang dicatat meliputi jumlah 
produk yang telah produksi dan kualitas hasil produksi. Yang 
kemudian akan diserahkan ke bagian administrasi, administrasi akan 
kembali merekap data-data tersebut dan melakukan pengecekan 
kembali. Data yang ada akan diberikan kepada pimpinan untuk 
diperiksa apabila sewaktu-waktu diperlukan. 
2.   Prosedur Pembuatan Laporan Bahan Baku 
Laporan bahan baku dibuat setiap proses produksi oleh bagian 
gudang persediaan. Bagian gudang merekap dan mencatat bahan apa 
saja yang digunakan dan berapa banyak bahan baku yang telah di 
pakai. Lalu setiap minggu kepala gudang akan memberikan laporan 
persediaan barang digudang kepada administrasi penjualan dan 
administrasi pembelian yang berguna untuk mengontrol stok bahan 
baku yang ada. Yang kemudian akan diserahkan ke bagian 
administrasi dan diberikan kepada pimpinan untuk diperiksa. 
 
5. Prosedur Pemesanan dan Pembelian dari Pelanggan 
Dalam pemesanan dan pembelian dari pelanggan, Bagian gudang 
barang jadi akan menghubungi bagian adminstarsi penjualan untuk segera 
mengangkut barang untuk dijual. Setelah itu, bagian administrasi penjualan 
akan menghubungi distributor untuk melakukan pengiriman air mineral ke 
toko-toko yang biasanya melakukan pengorderan. Satu atau dua minggu 
kemudian distributor tersebut akan datang kembali ke toko-toko tersebut 
untuk menambah stock air mineral baru ditoko tersebut, sambil melakukan 
pengecekan berapa banyak air mineral yang telah terjual. Selain itu, 
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pelanggan juga dapat langsung datang ke perusahaan atau dapat melalui 
telepon untuk melakukan pemesanan Air Mineral. 
 























































4.  Diagram Konteks  
Diagram konteks sistem dibuat untuk menentukan lingkup proyek awal. 
Diagram Aliran Data Kejadian kejadian konteks ini hanya menunjukkan 
antarmuka utama sistem dengan lingkungannya. Gambar berikut menunjukkan 
diagram konteks sistem yang diusulkan. 
Sistem Informasi Manufaktur 
Pada 



































































5.  Diagram Dekomposisi 
Diagram dekomposisi pada sistem yang diusulkan terdapat empat 
subsistem yaitu, subsistem administrator, subsistem perencanaan, subsistem 
pengolahan data  dan subsistem laporan. Gambar berikut menggambarkan diagram 
dekomposisi yang diusulkan. 
Sistem Informasi Manufaktur Pada 






























































































































































6.  Diagram Aliran Data Sistem 
Diagram aliran data kejadian sistem terdiri dari 6 diagram aliran data 
kejadian subsistem, yaitu subsistem Akses, Kelola Data, Persediaan, Produksi, 
Pemesanan, dan Laporan. Diagram ini juga memiliki 4 aktor, yaitu Pimpinan, 
Administrasi, Kepala Produksi dan Kepala Gudang. Diagram aliran data kejadian 























































































































7.  Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram merupakan diagram yang dipergunakan 
untuk menggambarkan hubungan antara entity dalam suatu sistem yang akan 
dikembangkan pada PT. Anugerah Tridaya Mandiri Palembang yang ditunjukkan 
pada gambar berikut. 
tbpengguna



































































































































Kesimpulan dan Saran 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka 
penulis menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Dengan dikembangkannya sistem dalam bentuk aplikasi persediaan bahan 
baku diharapkan dapat berkurangnya penumpukan bahan baku di gudang 
persediaan, karena dapat memberikan informasi yang lebih cepat dan akurat 
kepada administrasi, kepala produksi dan kepala gudang. 
2. Dengan adanya sistem dalam bentuk aplikasi perencanaan produksi maka 
dapat mempermudah pimpinan dan kepala produksi dalam membuat dan 
mencapai target produksi. 
3. Dengan sistem informasi produksi ini dapat memudahkan pimpinan dalam 
mendapatkan laporan – laporan produksi yang ada pada perusahaan karena 
arsip lebih terstruktur dengan menggunakan sistem database. 
 
5.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan sehubungan dengan penelitian dan untuk dapat 
menunjang keberhasilan sistem informasi manufaktur persediaan pada PT. 
Anugerah Tridaya Mandiri Palembang yaitu : 
1. Melakukan back-up data secara berkala untuk meminimalisasikan 
kemungkinan hilangnya data dari kejadian-kejadian yang tidak diharapkan. 
2. Perusahaan harus menyediakan sumber daya manusia dengan memberikan 
pendidikan dan pelatihan untuk dapat mengoperasikan sistem ini dengan baik 
dan lancar. 
3. Mengembangkan informasi laporan yang dikembangkan dalam bentuk tabel  
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